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BAB IV 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

 

4.1. Bursa Efek Indonesia 

4.1.1. Sejarah umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah lahir jauh sebelum indonesia 

merdeka. Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial 

belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu 

didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah 

kolonial atau VOC. 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan 

pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada 

beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 

kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, 

dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek indonesia tidak 

dapat berjalan sebagai semetinya. 

Penerintahan Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal 

pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami 

pertumbuhan seiring dengan  berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan 

pemerintah. Secara singkat, tanggal perkembangan pasar modal di Indonesia 

dapat dilihat pada tabel 4.1 : 
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Tabel 4.1 

Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

 

Waktu/periode Sejarah Perkembangan Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Desember 1912 Bursa Efek pertama di indonesia dibentuk di Batavia oleh 

pemerintah kolonial Hindia Belanda 

1914 – 1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama perang dunia ke II 

1925 – 1942 

Awal tahun 1939 

Bursa Efek diJakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya.Karena isu politik (perang 

dunia ke II) Bursa Efek di Semarang dan Surabaya ditutup 

1942 – 1952 Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama perang dunia 

ke II 

1956 Program nasionalisme perusahaan Belanda. Bursa efek 

semakin tidak aktif 

1956 – 1977 Perdagangan di Bursa efek vakum 

10 Agustus 1977 Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM(Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Tanggal 10 Agustus diperingati sebagai HUT Pasar 

Modal. Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT. Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama 19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara. 

1977 – 1987 Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu, jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 Ditandai hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 87) 

yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan penawaran umum dan investor asing 

menanamkan modalnya di Indonesia 

1988  – 1990 Paket deregulasi dibidang perbankan dan pasar modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. Aktivitas Bursa 

terlihat meningkat 

2 Juni 1988 Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 1988 Pemerintah mengeluarkan paket desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal 

16 Juni 1989 Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Indonesia 

13 Juli 1992 Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal . Tanggal ini diperingati  

22 mei 1995 Sistem otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 

sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading System) 
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10 November 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No.8 tahun 1995 

tentang Pasar Modal. Undang-Undang ini mulai 

diberlakukan mulai Januari 1996 

1995 Bursa Paralel Indonesia merger dengan Bursa Efek 

Surabaya 

2000 Sistem perdagangan tanpa Warkat (scripless trading) mulai 

diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia 

2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(remote trading) 

2007 Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ)dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2009 Peluncuran perdana sistem perdagangan baru PT Bursa 

Efek Indonesia : JATS-NextG 

2010 BEI mengembangkan diri dan siap berkompetisi dengan 

bursa-bursa dunia lainnya,  untuk kedua kalinya mendapat 

penghargaan sebagai “The Best Stock Exchange of the Year 

2010 in Southeast Asia” 

 

 

4.1.2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

Adapun visi dari BEI adalah menjadi bursa yang kompetitif dengan 

kredibilitas tingkat dunia. Sedangkan misi BEI adalah menciptakan daya asing 

untuk menarik investor dan emiten, melalui pemberdayaan anggota Bursa dan 

partisipan, penciptaan nilai tambah, efisiensi biaya serta penerapan good 

govermance. 

 

4.2 Gambaran Umum Sampel Penelitian 

4.2.1 SMRA (PT Summarecon Agung Tbk) 

PT. Summarecon Agung Tbk (“Summarecon”) didirikan pada tahun 

1975 oleh Bapak Soetjipto Nagaria dan rekan–rekannya untuk membangun 

dan mengembangkan real estat. Dimulai dengan membangun 10 hektar lahan 

di kawasan rawa-rawa di daerah Kelapa Gading, para pendiri Perusahaan 

berhasil mengubah kawasan tersebut menjadi salah satu daerah hunian dan 
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bisnis paling bergengsi di Jakarta. Dan seiring berjalannya waktu, 

Summarecon berhasil membangun reputasi sebagai salah satu pengembang 

property terkemuka di Indonesia, khususnya dalam pengembangan kota 

terpadu atau lebih dikenal dengan „township‟.  

Summarecon membangun kota terpadu yang mengintegrasikan 

pengembangan perumahan dengan komersial, yang didukung oleh fasilitas 

yang beragam dan lengkap bagi para penghuninya. Summarecon telah 

mengembangkan kemampuan di segala bidang real estat: meliputi 

pengembangan, arsitek, teknik, manajemen proyek dan konstruksi, 

perencanaan tata kota, infrastruktur, teknik desain yang berkelanjutan, 

manajemen kota terpadu, dan manajemen properti ke dalam pengembangan 

kota terpadu kami. Kombinasi dari pengetahuan, ketrampilan, karyawan yang 

berdedikasi dan komitmen kepada pelanggan serta pemasok, Summarecon 

dikenal atas keandalannya, keahliannya dan kemampuannya dalam 

melaksanakan dan menyelesaikan proyek pengembangan properti di wilayah 

Jakarta dan sekitarnya. 

4.2.2 KLBF (PT Kalbe Farma Tbk) 

Lima puluh tahun lalu, Kalbe Farma memulai kegiatan usahanya di 

tahun 1966 di sebuah garasi sederhana dengan mimpi besar untuk membangun 

perusahaan farmasi nasional yang terpandang. Melalui proses pertumbuhan 

organik dan merjer & akuisisi, dari tahun ke tahun Kalbe Farma 

mengembangkan kegiatan usahanya dan bertransformasi menjadi penyedia 

solusi kesehatan terintegrasi melalui empat kelompok divisi usahanya: divisi 

obat resep, divisi produk kesehatan, divisi nutrisi, serta divisi distribusi & 
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logistik. Ke-empat divisi usaha ini mengelola portofolio obat resep dan obat 

OTC yang komprehensif, produk-produk minuman energi dan nutrisi, serta 

alat-alat medis, dengan jaringan distribusi yang menjangkau lebih dari satu 

juta outlet di seluruh kepulauan Indonesia.  

Negara Negara ASEAN serta Afrika, dan menjadi perusahaan produk 

kesehatan nasional yang dapat bersaing di pasarekspor. Dengan berpedoman 

pada “Panca Sradha” sebagai nilai dasar Perseroan, Kalbe berhasil meraih 

pertumbuhan yang solid dan mencatatkan sebagai perusahaan public tahun 

1991 di Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia). Sejak awal 

berdirinya, semangat inovasi telah menjadi bagian tak terpisahkan dari seluruh 

kegiatan usaha Kalbe. Aktivitas riset dan pengembangan telah menghasilkan 

produk-produk inovatif dengan nilai unggul untuk memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Kini, setelah lima dekade, Kalbe Farma adalah perusahaan 

produk kesehatan publik yang terbesar di Asia Tenggara dengan nilai 

kapitalisasi pasar sebesar Rp71.016 Miliar dan omset penjualan Rp19.374 

Miliar di akhir 2016. 

4.2.3 ASRI (PT Alam Sutera Realty Tbk) 

PT Alam Sutera Realty Tbk (“Perusahaan”) didirikan pada tanggal 3 

Nopember 1993 dengan nama PT Adhihutama Manunggal oleh Harjanto 

Tirtohadiguno beserta keluarga yang memfokuskan kegiatan usahanya di 

bidang properti. Perusahaan mengganti nama menjadi PT Alam Sutera Realty 

Tbk dengan akta tertanggal 19 September 2007 No. 71 dibuat oleh Misahardi 

Wilamarta, S.H., Notaris di Jakarta. Pada 18 Desember 2007, ASRI menjadi 

perusahaan publik dengan melakukan penawaran umum di Bursa Efek 
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Indonesia. Setelah lebih dari 18 tahun sejak didirikan, Perusahaan telah 

menjadi pengembang properti terintegrasi yang memfokuskan kegiatan 

usahanya dalam pembangunan dan pengelolaan perumahan, kawasan 

komersial, kawasan industri, dan juga pengelolaan pusat perbelanjaan, pusat 

rekreasi dan perhotelan (mixed used development).  

Pada tahun 1994, Perusahaan mulai mengembangkan proyek pertama 

di sebuah kawasan terpadu bernama Alam Sutera yang terletak di Serpong, 

Tangerang. Pengembangan tahap pertama dari Alam Sutera sudah selesai 

dilakukan, dan saat ini Perusahaan memfokuskan untuk pengembangan tahap 

kedua yang lebih menitikberatkan kepada pembangunan area komersial. 

Seiring dengan pengembangan Alam Sutera tahap kedua, pada tahun 2011 

Perusahaan juga mulai mengembangkan supaya dengan melakukan 

pengembangan proyek di daerah Pasar Kemis, Tangerang. 

4.2.4 DPNS (PT Duta Pertiwi Nusantara) 

Perusahaan didirikan bulan Maret 1982 berdasarkan Akte Pendirian 

No. 45 tanggal 18 Maret 1982. Berproduksi secara komersial pada awal tahun 

1987 sampai sekarang. Perusahaan bergerak pada bidang industri perekat kayu 

lapis, kimia, perdagangan dan pertambangan sesuai akte perubahan No. 34 

tanggal 11 Juni 2009. Perusahaan berdomisili di Pontianak, di tepi sungai 

Kapuas dengan luas ± 3 hektar dan tenaga kerja ± 100orang. 

Pada akhir tahun 2016 PT Duta Pertiwi Nusantara Tbkmencatat 

pemegang saham yang memiliki 331.129.952 lembar saham yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI). Saham yang dikeluarkan Perusahaan hanya satu 
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jenis yakni saham biasa. Setiap saham yang diterbitkan PT Duta Pertiwi 

Nusantara Tbk memberikan hak yang sama kepada pemegangnya. Pemegang 

saham PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk memiliki kendali atas Perusahaan 

melalui Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS). PT Duta Pertiwi Nusantara 

Tbk memiliki komitmen untuk mengembalikan investasi pemegangsaham 

dalam bentuk dividen. 

4.2.5 LPKR (PT Lippo Arawaci Tbk) 

Lippo Karawaci memulai perjalanan bisnisnya pada tahun 1993, 

sebagai kelanjutan dari PT Tunggal Reksa kencana yang didirikan pada 

Oktober 1990. Di tahun 1993, Perseroan memulai pembangunan kota mandiri 

pertamanya di Tangerang di sebelah barat Jakarta dengan nama Lippo 

Village,kemudian mengembangkan proyek diCikarang di tahun 1993 dan 

Tanjung Bunga di tahun 1997. Ekspansi besar-besaran dalam pembangunan 

rumah sakit dilakukan sejak 2010 serta penggunaan yang inovatif dari Real 

Estate Investment Trust (REIT), yakni Hospital REIT pada tahun 2006 dan 

Mall REIT (LMIRT) pada 2007, telah menempatkan Lippo Karawaci sebagai 

pemimpin inovasi pada industri property di Indonesia serta wilayah regional. 

Saat ini, Lippo Karawaci merupakan perusahaan property terbesar 

berdasarkan pendapatan dan total aset, 5 terbesar berdasarkan berdasarkan 

kapitalisasi pasar dan 20 terbesar berdasarkan nilai perdagangan, Perseroan 

tercatat di Bursa Efek Indonesia sejak tahun 1996 dengan kode saham LPKR, 

melakukan investasi pada proyek-proyek yang menjanjikan, memberikan 

imbal hasil yang konsisten kepada investor, menjaga teguh visi lingkungan 

hidup terintegrasi, dan pengembangan system tata kelola dan kontrol yang 

aman. . 
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4.2.6 KPGI(PT MNC Land Tbk) 

PT MNC LAND Tbk (selanjutnya disebut sebagai “Perseroan”) 

merupakan entitas anak dari PT MNC Investama Tbk. Perseroan bergerak 

dalam bidang usaha pembangunan, perdagangan, perindustrian dan jasa 

pengelolaan properti baik secara langsung maupun tidak langsung melalui 

Entitas Anak di Indonesia. Pada 11 Juni 1990, PT Kridaperdana Indahgraha 

dibentuk dan sejak itu memulai sejarah panjang Perseroan, sebelum akhirnya 

secara resmi bergabung menjadi bagian dari MNC Group dan menjadi PT 

MNC LAND Tbk. Pada 7 Mei 2012, perubahan nama tersebut diharapkan 

dapat meningkatkan profil Perseroan dan memperkuat sinergi dengan MNC 

Group. Sepuluh tahun setelah Perseroan berdiri, dalam rangka meningkatkan 

profesionalisme dan transparasi serta menambah alternatif sumber pendanaan 

Perseroan melakukan aksi Penawaran Umum Saham Perdana dengan 

mencatatkan saham sebanyak 164.000.000 lembar di Bursa Efek Indonesia 

(d/h Bursa Efek Jakarta) pada tanggal 30 Maret 2000.   

Demi memperkuat posisinya menjadi perusahaan property terdepan 

yang andal dan terpercaya melalui inovasi strategis, pengembangan lokasi dan 

jasa manajemen properti terbaik sesuai dengan visinya, Perseroan mulai 

melakukan ekspansi bisnis melalui akuisisi beberapa perusahaan properti, 

dalam rangka pengembangan usaha demi pertumbuhan berkelanjutan. 

Perseroan menjelma menjadi induk perusahaan dengan sejumlah anak 

perusahaan yang kegiatan usahanya adalah membangun, mengembangkan, 

dan mengelola aset-aset properti, serta menyediakan jasa tenaga kerja alih 

daya (outsourcing) seperti tenaga kebersihan (housekeeping), keamanan 

(security) dan lain-lain. 
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4.2.7 TELE (PT Tiphone Mobile Indonesia Tbk) 

PT Tiphone Mobile Indonesia (Perseroan) didirikan pada tanggal 25 

Juni 2008. Perusahaan ini berdiri dilatarbelakangi oleh keinginan pendiri 

Perseroan, Bapak Hengky Setiawan, untuk menjadi perusahaan 

telekomunikasi terkemuka di Indonesia dan menyediakan one stop 

telecommunication service di Indonesia. Berawal dari keinginan tersebut, 

maka perseroan berkembang menjadi seperti sekarang ini denga melalui kerja 

sama dengan operator dan vendor, beliau mengembangkan jaringan retailnya 

sampai ke seluruh Indonesia.Saat ini, Perseroan telah dikenal luas dalam 

bidang telekomunikasi sebagai penyedia layanan penjualan pulsa isi ulang dan 

kartu perdana, penjualan telepon seluler dan perangkat komunikasi layanan 

purna jual, serta layanan penyedia konten.  

PT Tiphone Mobile Indonesia memulai usahanya di industry 

telekomunikasi seluler dengan meluncurkan ponsel bermerek Tiphone. Ponsel 

Tiphone hadir dengan desain modern dan menarik, serta dilengkapi fitur-fitur 

terbaru yang ditawarkan dengan harga terjangkau jika dibandingkan dengan 

produk- produk sekelasnya. Pada tahun 2010, Perseoan melakukan perluasan 

bidang usahanya ke bidang jasa perbaikan (reparasi) telepon seluler dan 

penyediaan aplikasi dan konten telepon seluler dengan mendirikan dua anak 

perusahaan, yaitu PT Setia Utama Service (SUS) dan PT Setia Utama Media 

Aplikasi (SUMA). Di awal tahun 2011, Perseroan kembali melakukan akuisisi 

pada dua perusahaan, yaitu Telesindo Shop (TS) yang bergerak pada bidang 

retail dan outlet, serta PT Excel 
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4.2.8 CASS (PT Cardig Aero Service Tbk) 

Pada tahun 1984, pendahulu CAS, yaitu PT Jasa Angkasa Semesta 

(JAS), didirikan guna memenuhi kebutuhan jasa dirgantara di Bandara 

Internasional Soekarno-Hatta. CAS didirikan pada tahun 2009, setelah JAS 

membentuk dua perusahaan patungan dengan mitra dari Singapura. 

Kemudian, CAS membentuk dua entitas anak yang bergerak di bidang jasa 

boga dan manajemen fasilitas. Pada tahun 2011, CAS menawarkan sahamnya 

ke masyarakat. Pada tahun 2012, CAS mengakuisisi kepemilikan sebuah 

perusahaan jasa boga lainnya. Pada tahun 2014, CAS melakukan revitalisasi 

dengan meluncurkanprogram sinergi lintas bidang usaha, identitas perusahaan 

yang baru, serta memperkuat kontrol terhadap entitas anaknyaPerseroan 

merupakan perusahaan induk dari kelompok perusahaan CAS yang beroperasi 

dalam bidang jasa dirgantara, solusi jasa boga, serta pengelolaan fasilitas, 

dengan standar operasi dan mutu yang diakui secara internasional dalam dunia 

dirgantara. Saat ini, Perseroan beroperasi di 17 bandara, serta menangani 

68.093 penerbangan, 274.738 ribu ton kargo setiap tahun, juga 7.654.730 

sajian pangan pada 2016. 

4.2.9 SUPR (PT Solusi Tuas Pratama Tbk) 

PT. Solusi Tunas Pratama Tbk. (Perseroan) didirikan pada tahun 2006 

dan saat ini tercatat sebagai salah satu perusahaan penyedia menara 

telekomunikasi independen terkemuka di Indonesia dari segi jumlah menara 

telekomunikasi yang dimiliki. Awalnya bisnis inti Perseroan berfokus pada 

penyewaan menara telekomunikasi untuk penempatan antenna dan perangkat 

pendukung lain kepada operator telekomunikasi, yang dikenal dengan base 

transceiver station (BTS) dengan skema perjanjian kontrak sewa jangka 
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panjang yang rata-rata berjangka waktu sekitar 10 tahun. Saat ini, Perseroan 

sudah memperluas layanan infrastruktur dengan menambah penyediaan 

layanan akses terhadap kapasitas backhaul serat optik dan juga jaringan 

indoor distributed antenna system (DAS) di berbagai pusat perbelanjaan dan 

gedung perkantoran yang terletak di kota-kota besar. Langkah strategis 

Perseroan tersebut dilakukan sejalan dengan proses transformasi Perseroan, 

yang sudah dimulai sejak tahun 2012 untuk menjadi perusahaan penyedia 

layanan infrastruktur jaringan yang terintegrasi di Indonesia 

.Perseroan percaya bahwa penyewaan menara dan penyediaan 

kapasitas backhaul serat optik sangat berpotensi dalam memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pertumbuhan yang berkelanjutan di Indonesia karena 

sejalan dengan misi operator telekomunikasi yang berupaya memenuhi 

permintaan yang terus meningkat akan kapasitas dan cakupan jaringan, namun 

sekaligus harus mengendalikan anggaran belanja modal mereka. Perseroan 

juga percaya bahwa permintaan terhadap kapasitas jaringan serat optik akan 

tetap bertumbuh sebagai hasil dari permintaan layanan data yang akan terus 

meningkat. Perseroan telah memiliki aset menara telekomunikasi di seluruh 34 

provinsi di Indonesia dimana sebesar 92% asset menara telekomunikasi 

Perseroan terletak di Pulau Jawa dan Sumatera, dua pulau dengan kepadatan 

penduduk paling tinggi di Indonesia. Per 31 Desember 2016, Perseroan 

tercatat memiliki dan mengoperasikan 6.939 site telekomunikasi di seluruh 

Indonesia, dengan total 6.898 menara yang terdiri dari 6.349 menara makro 

dan 549 microcell sites, yang memiliki 11.416 penyewaan dengan rasio 

penyewaan menara sebesar 1,65x. Selain itu, Perseroan juga memiliki 2 
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shelter-only sites, 39 jaringan Indoor DAS, serta 2.712 km panjang jaringan 

kabel serat optik di seluruh Indonesia termasuk 1.536 km di daerah 

Jabodetabek. 

4.2.10 BYAN (PT Bayan Resources Tbk) 

PT Bayan Resources Tbk (Perseroan) atau Bayan Group merupakan 

produsen batubara semi-soft coking, sub-bituminus dan berkadar belerang 

rendah yang ramah lingkungan dengan memadukan operasional 

pertambangan, pengolahan dan logistik secara terintegrasi melalui anak-anak 

perusahaan yang bergerak di berbagai bidang usaha, mulai dari pertambangan, 

pengelolaan jasa pelabuhan, pemuatan batubara, pengangkutan dengan 

tongkang, kontraktor dan jasa sewa alat-alat berat Sejarah Bayan Group 

dimulai ketika Pemegang Saham pendiri mengakuisisi konsesi tambang 

batubara pertama kali pada bulan November 1997 yang berlokasi di Muara 

Tae, Kalimantan Timur, atau dikenal dengan nama PT Gunungbayan 

Pratamacoal (GBP). Sejak itu, sejumlah konsesi batubara dan perusahaan lain 

telah diakuisisi, termasuk PT Dermaga Perkasapratama (DPP) yang bergerak 

di bidang pengelolaan pelabuhan khusus batubara. DPP memiliki dan 

mengelola pelabuhan khusus batubara atau Balikpapan Coal Terminal (BCT). 

BCT mempunyai kapasitas hingga 15,0juta MT per tahun. Selanjutnya 

Pemegang Saham Pendiri mendirikan PT Bayan Resources Tbk.  

Pada tahun 2006, status Perseroan diubah dari perusahaan non-

investasi menjadi perusahaan terbatas di bidang investasi dalam negeri 

berdasarkan undangundang Republik Indonesia. Pada tanggal 12 Agustus 

2008, Perseroan resmi mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia 
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melalui Penawaran Umum Saham Perdana (IPO) dengan harga perdana 

sebesar Rp. 5.800/saham. Di tahun 2008, Perseroan membeli Kalimantan 

Floating Transfer Barge-1 (KFT-1), yang dialokasikan untuk Proyek WBM 

untuk melayani tongkang dan kapal berukuran kecil hingga capesize di 

wilayah Kalimantan Selatan. Pada tahun 2011, Perseroan terus melakukan 

ekspansi dengan mengakuisisi 56% saham Kangaroo Resources Limited 

(KRL) dan 13 konsesi pertambangannya, sehingga menjadikan Perseroan 

Pemegang Saham mayoritas di 

KRL. KRL berdomisili dan terdaftar di Bursa Efek Australia.Pada 

tahun 2012, Perseroan juga membeli Kalimantan Floating Transfer Barge-2 

(KFT- 2) yang diperuntukkan pada proyek Tabang/Pakar di wilayah 

Kalimantan Timur. 

4.2.11 INDY (PT Indika Energy Tbk) 

PT Indika Energy Tbk. (“Indika Energy” atau “Perusahaan”) tercatat di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2008. Indika Energy didirikan tahun 

2000, kini menjadi salah satu perusahaan energi terintegrasi yang terkemuka 

di Indonesia. Portofolio bisnis Perusahaan mencakup sektor sumber daya 

energi, jasa energi, dan infrastruktur energi. Perusahaan berkembang pesat 

dari tahun ke tahun, baik secara organik maupun melalui akuisisi usaha-usaha 

yang memberikan sinergi usaha. Dengan portofolio usaha yang dimiliki, 

Perusahaan mampu menyediakan produk dan layanan yang saling melengkapi 

baik untuk pelanggan domestik maupun internasional, serta memungkinkan 

Perusahaan memanfaatkan peluang-peluang pertumbuhan di berbagai sektor 

energi di Indonesia. Indika Energy telah berkembang menjadi perusahaan 
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dengan kegiatan operasional di berbagai wilayah nusantara.Penerapan lima 

strategi jangka panjang Indika Energy tercermin dalam fokus Perusahaan 

untuk menciptakan sinergi melalui tiga pilar bisnisnya, mendukung 

pertumbuhan organik dan inorganik, demi penciptaan nilai bagi para 

pemegang saham. Sehubungan dengan melemahnya harga batubara yang 

berkepanjangan, Perusahaan tetap fokus dan konsisten dalam menerapkan 

Strategi yang berorientasi pada peningkatan efisiensi operasional, 

pencadangan dana dan optimalisasi biaya. 

 

 


